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Abstract: This study aims to describe and analyze the
role, constraints, and solutions of the principal in
implementing supervision to improve teacher
competency at SD Negeri 6 Banyuasin I. The method
used is a descriptive qualitative approach with data
collection techniques through in-depth interviews,
observation, and documentation. The results of the
study indicate that the principal plays a strategic role
in improving teacher competency through planned,
continuous, and collaborative supervision, not only
as administrative control but also as professional
development that involves identifying teacher needs,
providing constructive feedback, and designing
follow-up actions such as training or reflection. The
implementation of supervision often faces obstacles
in the form of time constraints due to administrative
burdens, limited competence of the principal in
reflective and constructive supervision, and limited
supporting facilities and infrastructure, so that its
effectiveness can be reduced and tends to be formal.
To overcome this, the principal applies efficient time
management, delegates some administrative tasks,
creates a structured supervision schedule, improves
competency through training, workshops, and
professional learning communities, and utilizes
simple technology for remote supervision, so that
supervision remains effective, collaborative, and
sustainable despite these limitations.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya

manusia. Dalam konteks pendidikan formal, sekolah memiliki peran strategis sebagai lembaga
yang secara langsung berinteraksi dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. Keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh berbagai komponen, salah
satunya adalah kualitas guru. Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan dituntut
memiliki kompetensi yang memadai, baik kompetensi pedagogik, profesional, sosial, maupun
kepribadian, guna menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan berkualitas.

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kompetensi guru masih perlu
terus ditingkatkan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perkembangan ilmu
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pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, perubahan kurikulum, serta tuntutan
profesionalisme guru yang semakin tinggi. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis dan
berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi guru, salah satunya melalui kegiatan supervisi
pendidikan.Supervisi pendidikan merupakan salah satu fungsi penting dalam manajemen
pendidikan yang bertujuan untuk membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Supervisi tidak hanya berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai sarana pembinaan,
bimbingan, dan pengembangan profesional guru. Dalam pelaksanaannya, supervisi yang efektif
harus dilakukan secara terencana, sistematis, dan berorientasi pada peningkatan mutu
pembelajaran.

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di satuan pendidikan memiliki peran yang
sangat strategis dalam melaksanakan supervisi. Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab
dalam aspek administratif, tetapi juga berperan sebagai supervisor akademik yang membina dan
mengembangkan kompetensi guru. Melalui supervisi yang dilakukan secara berkesinambungan,
kepala sekolah dapat mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan guru, memberikan umpan balik
yang konstruktif, serta mendorong guru untuk terus meningkatkan profesionalismenya.Namun,
dalam praktiknya, pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah masih menghadapi berbagai kendala,
seperti keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman tentang teknik supervisi yang efektif, serta
rendahnya kesiapan guru dalam menerima supervisi. Kondisi ini menyebabkan supervisi belum
berjalan secara optimal dalam meningkatkan kompetensi guru. Oleh karena itu, diperlukan kajian
yang mendalam mengenai peran kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi guna
meningkatkan kompetensi guru.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi sebagai upaya
meningkatkan kompetensi guru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan serta menjadi referensi bagi kepala sekolah
dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan supervisi di sekolah.

LANDASAN TEORI
Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu kepala dan sekolah. kata kepala dapat diartikan

ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedang sekolah adalah sebuah
lembaga di mana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran (Wahjosumidjo, 2017).
Secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang
diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mulyasa
(2014) bahwa kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui fungsi-fungsi manajerial seperti perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pemberian motivasi, pelaksanaan, pengorganisasian pengendalian,
evaluasi dan inovasi.

Sejalan dengan pendapat (Wahjosumidjo, 2017) menyatakan bahwa peran kepala sekolah
meliputisebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, motivator, figure
dan mediator. Adapun tugas pokok kepala sekolah berdasarkan Pasal 15 Permendikbud Nomor 6
Tahun 2018 Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah adalah sebagai berikut 1) beban
kerja kepala sekolah sepenuhnya untuk melaksanakan tugas pokok manajerial, pengembangan
kewirausahaan, dan supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan; 2) baban kerja kepela
sekolah bertujuan untuk mengembangkan sekolah dan meningkatkan mutu sekolah berdasarkan 8
(delapan) standar nasional pendidikan; 3) dalam hal terjadi kekurangan guru pada satuan
pendidikan, kepala sekolah dapat melaksanakan tugas pembelajaran atau pembimbingan agar
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proses pembelajaran atau pembimbingan tetap berlangsung pada satuan pendidikan yang
bersangkutan; 4) kepala sekolah yang melaksanakan tugas pembelajaran atau pembimbingan
tersebut merupakan tugas tambahan di luar tugas pokoknya; 5) beban kerja bagi kepala sekolah
yang ditempatkan di SILN selain melaksanakan beban kerja juga melaksanakan promosi
kebudayaan indonesia.

Sedangkan menurut (Yahya et al., 2023) bahwa peran kepala sekolah adalah 1)
memimpin pelaksanaan seluruh kegiatan pendidikan dan pengajaran disekolah; 2) menyusun
program kerja di sekolah; 3) mengatur penyelenggaraan administrasi sekolah; 4) mengatur
kegiatan belajar mengajar, pelaksanaan penilaian dan prosesbelajar mengajar serta bimbingan
penyuluhan; 5) mengatur dan mengawasi penyelenggaraan kesiswaan; 6) mengatur
penyelenggaraan pembinaan kesiswaan; 7) melaksanakan bimbingan dan penilaian bagi guru,
tenaga kependidikan lainnya, dan tata usaha sekolah; 8) merencanakan pengembangan,
pendayagunaan, dan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah; 9) mengatur keuangan sekolah
dan menyusun RAPBS; 10) mengatur pelaksanaan hubungan sekolah dengan lingkungan
sekitar,orang tua siswa, dan masyarakat.

Supervisi akademik pada dasarnya pelayanan yang disediakan oleh pemimpin untuk
membantu guru-guru agar semakin cakap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan pada
umumnya dan ilmu pendidikan pada khususnya sehingga ia mampu meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran di sekolah.

Menurut (Purwanto, 2017) supervisi akademik merupakan segala bantuan dari para
pemimpin sekolah, yang tertuju kepada perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personel
sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Sedangkan menurut (Daryanto,
2015), supervisi akademik adalah segala usaha dari petugas-petugas sekolah dalam memimpin
guru dan petugas pendidikan lainnya dalam memperbaiki pengajaran, termasuk mengembangkan
pertumbuhan guru-guru, menyelesaikan dan merevisi tujuan pendidikan, bahan pengajaran dan
metode mengajar dan penilaian pengajaran.

Supervisi akademik dapat dikukur melalui, dimensi 1) perencanaan supervisi akademik
dengan indikator a) program supervisi akademik, b) instrument supervisi akademik, c) jadwal
supervisi akademik, d) introduksi supervisi akademik, 2) pelaksanaan supervisi akademik dengan
indikator a) penentuan sasaran supervisi akademik, b) teknik supervisi akademik, c)
kepemimpinan supervisi akademik. 3) evaluasi dan tindak lanjut supervisi akademik dengan
indikator a) pembinaan, b) pemberian solusi dan c) pemberian reward (Riyatiningrum et al.,
2024).

Menurut UU No.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar, dan
menengah. Menurut (Sadirman, 2015), guru merupakan salah satu komponen manusiawi dalam
proses belajar mengajar yang turut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial di bidang pembangunan.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 yang tertuang dalam pasal 28, syarat
guru yaitu: (1) pendidik harus memiliki budaya organisasi dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional, (2) kualifikasi sebagaimana dimaksud di atas adalah tingkat pedidikan
minimum yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan atau
sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan yang berlaku, (3) kompetensi sebagai agen
pembelajaran meliputi: (a) kompetensi pedagogig, (b) kompetensi professional, (c) kompetensi
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sosial, (d) kompetensi kepribadian, (4) seseorang yang tidak memiliki ijazah dan atau sertifikat-
sertifikat keahlian sebagaimana dimaksud di atas tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui
dan diperlukan dapat diangkat menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan.

Adapun kompetensi menurut (Mulyasa, 2016) adalah perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. (Syah,
2017) mengemukakan bahwa kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. Kompetensi bersifat kompleks dan
merupakan satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan potensi, pengetahuan, keterampilan,
sikap dan nilai, yang dimiliki seseorang yang terkait dengan profesi tertentu berkenaan dengan
bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan atau diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja
untuk menjalankan profesi tersebut (Hamalik, 2014).

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian

kualitatif adalah penelitian yang berpegang kepada paradigma naturalistik atau fenomenologi
tentang apa yang dipahami oleh subjek penelitian misalnya perilaku persepsi, motivasi, tindakan,
dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Iskandar,
2018). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan desain
deskriptif, yaitu penelitian yang memberi gambaran secara cermat mengenai individu atau
kelompok tertentu tentang keadaan dan gejala yang terjadi (Koentjaraningrat, 2013). Dalam
penelitian ini peneliti akan menjelaskan deskripsi peneliti terhadap Peran Kepala Sekolah Dalam
Melaksanakan Supervisi Untuk Meningkatkan Kompetensi Guru di SD Negeri 6 Banyuasin I.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi yang

dilakukan terhadap kepala sekolah dan guru di satuan pendidikan yang menjadi lokasi penelitian.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan
secara mendalam peran kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi guna meningkatkan
kompetensi guru.Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah menunjukkan bahwa kegiatan
supervisi telah direncanakan secara sistematis melalui penyusunan program supervisi tahunan
dan semester. Program tersebut mencakup jadwal supervisi, instrumen penilaian, serta indikator
kompetensi yang akan dikembangkan. Kepala sekolah juga melibatkan wakil kepala sekolah
dalam penyusunan program untuk memastikan pelaksanaan supervisi berjalan efektif dan terarah.

Dalam tahap pelaksanaan, supervisi dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu supervisi
kelas (classroom observation), diskusi individual, serta pertemuan kelompok (rapat guru).
Supervisi kelas dilakukan dengan cara mengamati langsung proses pembelajaran yang dilakukan
guru di kelas. Berdasarkan hasil observasi, kepala sekolah mencatat aspek-aspek penting seperti
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan metode mengajar, penggunaan media pembelajaran,
serta interaksi antara guru dan peserta didik.Setelah kegiatan observasi, kepala sekolah
melaksanakan tindak lanjut berupa pemberian umpan balik kepada guru. Umpan balik diberikan
secara individual melalui diskusi yang bersifat konstruktif dan komunikatif. Kepala sekolah tidak
hanya menyampaikan kekurangan, tetapi juga memberikan solusi dan alternatif perbaikan yang
dapat dilakukan guru. Hal ini terbukti mampu meningkatkan motivasi guru untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi yang dilakukan kepala sekolah memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru. Peningkatan tersebut terlihat pada
beberapa aspek, antara lain: (1) meningkatnya kemampuan guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran yang lebih sistematis, (2) meningkatnya variasi metode pembelajaran yang
digunakan, (3) meningkatnya kemampuan guru dalam mengelola kelas, serta (4) meningkatnya
pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi.Selain itu, supervisi juga berdampak pada
peningkatan sikap profesional guru. Guru menjadi lebih terbuka terhadap masukan, lebih reflektif
terhadap praktik pembelajaran yang dilakukan, serta memiliki kesadaran untuk terus
mengembangkan diri melalui berbagai kegiatan pengembangan profesional.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan
supervisi. Kendala tersebut meliputi keterbatasan waktu kepala sekolah karena beban tugas
administratif yang cukup tinggi, serta adanya sebagian guru yang masih merasa canggung atau
kurang siap saat dilakukan supervisi. Meskipun demikian, kepala sekolah berupaya mengatasi
kendala tersebut dengan menciptakan suasana supervisi yang lebih humanis dan tidak bersifat
menekan. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah dalam
melaksanakan supervisi telah berjalan dengan cukup baik dan memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan kompetensi guru. Keberhasilan supervisi ini sangat dipengaruhi oleh
kemampuan kepala sekolah dalam merencanakan, melaksanakan, dan menindaklanjuti kegiatan
supervisi secara efektif dan berkelanjutan.

Pembahasan
Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam meningkatkan kompetensi guru melalui

pelaksanaan supervisi yang terencana dan berkelanjutan. Supervisi tidak hanya berfungsi sebagai
kontrol administratif, tetapi juga sebagai bentuk pembinaan profesional yang mendalam bagi
guru. Menurut Mulyasa (2013), kepala sekolah yang melaksanakan supervisi dengan pendekatan
pembinaan akan mampu mengidentifikasi kebutuhan guru, memberikan umpan balik yang
membangun, serta merancang tindak lanjut berupa pelatihan atau kegiatan reflektif. Dengan
demikian, supervisi menjadi instrumen penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran.

Dalam pelaksanaan supervisi akademik, kepala sekolah sering menghadapi berbagai
kendala yang dapat menghambat efektivitas peningkatan kompetensi guru. Salah satu kendala
utama adalah keterbatasan waktu akibat beban administratif yang tinggi. Menurut Mulyasa
(2013), banyak kepala sekolah yang harus membagi fokus antara tugas manajerial, administratif,
dan kegiatan supervisi, sehingga pelaksanaan supervisi sering kali tidak berjalan optimal atau
hanya bersifat formalitas. Kondisi ini membuat proses pembinaan guru menjadi kurang maksimal,
karena kepala sekolah tidak memiliki cukup waktu untuk memberikan pendampingan yang
mendalam dan berkelanjutan.

Untuk mengatasi keterbatasan waktu akibat beban administratif yang tinggi, banyak
kepala sekolah mulai menerapkan manajemen waktu yang lebih efisien dan membentuk tim
manajemen sekolah yang solid. Mulyasa (2013) menyarankan agar kepala sekolah
mendelegasikan sebagian tugas administratif kepada wakil kepala sekolah atau staf, sehingga
kepala sekolah dapat lebih fokus pada supervisi akademik. Selain itu, penyusunan jadwal
supervisi secara berkala dan terstruktur juga menjadi langkah strategis agar proses pembinaan
guru tetap berjalan meski di tengah kesibukan manajerial lainnya.

Dalam menghadapi kendala keterbatasan kompetensi supervisi, solusi yang ditempuh
adalah dengan mengikuti pelatihan kepemimpinan dan supervisi akademik secara berkala.
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Menurut hasil penelitian Raharjo (2021), kepala sekolah yang aktif mengikuti program
pengembangan profesional, seperti diklat dan workshop tentang supervisi, menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam memberikan umpan balik yang reflektif dan membangun kepada
guru. Selain itu, membangun komunitas belajar profesional antar kepala sekolah juga terbukti
efektif dalam memperkaya wawasan dan berbagi praktik baik dalam pelaksanaan supervisi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terbaru yang menegaskan bahwa supervisi
akademik kepala sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi guru.
Penelitian (Sulistiana et al., 2025) menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi yang dilakukan
secara sistematis melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut mampu
meningkatkan kompetensi dan kinerja guru secara signifikan. Kepala sekolah berperan sebagai
pembimbing profesional yang memberikan umpan balik konstruktif, sehingga guru dapat
memperbaiki strategi pembelajaran dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Supervisi
yang dilaksanakan secara berkelanjutan juga mampu menciptakan budaya refleksi dan
pengembangan profesional guru secara konsisten.

Selain itu, penelitian (Aisyah & Sumatra, 2024) juga menemukan bahwa supervisi kepala
sekolah berkontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru.
Melalui supervisi yang terencana dan berkelanjutan, kepala sekolah dapat membantu guru
mengidentifikasi kelemahan dalam pembelajaran serta memberikan arahan dan solusi yang tepat.
Supervisi yang efektif juga mampu meningkatkan motivasi guru untuk mengembangkan
kompetensinya secara mandiri, sehingga berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran di
kelas. Hal ini menunjukkan bahwa supervisi tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan evaluasi,
tetapi juga sebagai proses pembinaan profesional yang berkelanjutan.

KESIMPULAN
Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam meningkatkan kompetensi guru melalui

supervisi akademik yang terencana dan berkelanjutan, tidak hanya sebagai pengawas tetapi juga
sebagai pembina profesional. Supervisi yang sistematis terbukti mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran serta kompetensi pedagogik dan profesional guru.

Namun, pelaksanaannya masih menghadapi kendala seperti keterbatasan waktu, beban
administratif, serta keterampilan supervisi dan sarana pendukung. Untuk mengatasi hal tersebut,
kepala sekolah melakukan berbagai upaya seperti pengelolaan waktu yang efektif, pendelegasian
tugas, peningkatan kompetensi melalui pelatihan, serta pemanfaatan teknologi. Upaya ini
membuat supervisi berjalan lebih efektif dalam meningkatkan mutu pembelajaran.
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